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Jual beli merupakan salah satu cara yang digunakan manusia dalam 
memenuhi hajat hidup. Dalam hukum Islam, terdapat sejumlah ketentuan dalam 
jual beli yang tujuannya untuk mendapat kemudahan atau kemaslahatan guna 
terhindar dari sesuatu yang merugikan atau kemudharatan dalam sebuah 
transaksi. Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro 
merupakan salah satu lembaga yang mengadakan transaksi jual beli lelang sapi 
yang menjadi barang tegahan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea Cukai 
(KPPBC) Bandar Lampung melalui e-Auction atau secara online. Transaksi ini 
menggunakan sistem tertutup (closed bidding), dimana para peserta yang 
mengikuti lelang maupun pejabat lelang itu sendiri tidak mengetahui tawaran 
dari para peserta lelang sampai batas waktu lelang berakhir. Sebelum mengikuti 
lelang, peserta wajib memiliki akun yang terdaftar di situs resmi lelang atau 
aplikasi Lelang Indonesia. Setelah itu peserta diharuskan membayar uang 
jaminan yang sudah ditentukan oleh pejabat lelang sebelum dapat mengajukan 
penawaran lelang atas 67 ekor sapi jenis limosin. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini: 1) Bagaimana praktik lelang sapi melalui e-Auction pada Kantor 
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro? 2) Bagaimana 
tinjauan hukum Islam tentang lelang sapi melalui e-Auction pada Kantor 
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro? Tujuan penelitian ini 
yaitu: 1) Untuk mengetahui praktik lelang sapi melalui e-Auction di Kantor 
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro 2) Untuk mengetahui 
tinjauan hukum Islam tentang lelang sapi melalui e-Auction di Kantor Pelayanan 
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro. Penelitian ini termasuk ke dalam 
jenis penelitian lapangan (field research) dengan sifat deskriptif analisis. Sumber 
data yang dikumpulkan adalah data primer yang diambil dari sejumlah responden 
yang terdiri dari pegawai Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Metro, peserta lelang dan tokoh agama setempat. Sedangkan data 
sekunder dikumpulkan berdasarkan data dan informasi yang diperoleh melalui 
pihak lain yang bertujuan untuk mengumpulkan data-data dan informasi dengan 
bantuan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Sebelum 
pelaksanaan lelang, para peserta diperbolehkan untuk melihat secara langsung 
sapi-sapi yang hendak dilelang sebagai bentuk transparansi pelaksanaan lelang. 
Peserta juga secara sukarela dan percaya untuk menyetor uang jaminan sesuai 
dengan yang telah ditentukan oleh pihak Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 
Lelang (KPKNL) Metro sebagai bentuk kepercayaannya untuk mengikuti lelang. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, pihak Kantor Pelayanan 
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro telah melaksanakan lelang sapi 
melalui e-Auction sesuai dengan prosedur, baik dalam peraturan hukum positif 
yang tertuang dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 27/PMK.06/2016 
tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang maupun hukum Islam dengan terpenuhinya 
rukun, syarat serta tidak adanya unsur gharar (penipuan) maupun trik-trik lain 


















ُ َعَلْيِه َوَسلََّم َعْن أََنِس ْبِن َماِلٍك َأنَّ َرُجًلا ِمْن اْْلَْنَصاِر  َجاَء ِإََل النَِّبِي َصلَّى اَّللَّ
َيْسأَلُُه فَ َقاَل َلَك ِف بَ ْيِتَك َشْيٌء قَاَل بَ َلى ِحْلٌس نَ ْلَبُس بَ ْعَضُه َونَ ْبُسُط بَ ْعَضُه 
وُل اَّللَِّ َصلَّى َوَقَدٌح َنْشَرُب ِفيِه اْلَماَء قَاَل اْئِتِِن ِِبَِما قَاَل فََأََتُه ِِبَِما فََأَخَذُُهَا َرسُ 
ُ َعَلْيِه َوَسلََّم بَِيِدِه ُُثَّ قَاَل َمْن َيْشََتِي َهَذْيِن فَ َقاَل َرُجٌل َأََن آُخُذُُهَا ِبِدْرَهٍم قَاَل  اَّللَّ
ُه َمْن يَزِيُد َعَلى ِدْرَهٍم َمرَّتَ ْْيِ أَْو َثًَلًثا قَاَل َرُجٌل َأََن آُخُذُُهَا ِبِدْرَُهَْْيِ فََأْعطَاُُهَا إِ  َّيَّ
 َ ْرَُهَْْيِ فََأْعطَاُُهَا اْْلَْنَصارِيي (رواه الَتمذي)َوَأَخَذ الدِي  
 
 
“Dari Anas bin Malik R.A. bahwa ada seorang lelaki Anshar yang datang 
menemui Nabi SAW dan dia meminta sesuatu kepada Nabi SAW. Nabi SAW 
bertanya kepadanya, “Apakah di rumahmu tidak ada sesuatu?” Lelaki itu 
menjawab, “Ada. Dua potong kain, yang satu dikenakan dan yang lain untuk alas 
duduk, serta cangkir untuk meminum air.” Nabi SAW berkata, “Kalau begitu, 
bawalah kedua barang itu kepadaku.” Lelaki itu datang membawanya. Nabi SAW 
bertanya, “Siapa yang mau membeli barang ini?” Salah seorang sahabat beliau 
menjawab, “Saya mau membelinya dengan harga satu dirham.” Nabi SAW 
bertanya lagi, “Ada yang mau membelinya dengan harga lebih mahal?” Nabi 
SAW menawarkannya hingga dua atau tiga kali. Tiba-tiba salah seorang sahabat 
beliau berkata, “Aku mau membelinya dengan harga dua dirham.” Maka Nabi 
SAW memberikan dua barang itu kepadanya dan beliau mengambil uang dua 
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A. Penegasan Judul  
Sebelum menjelaskan lebih rinci dan untuk menghindari terjadinya 
kesalahan dalam pemahaman, maka terlebih dahulu penulis akan menguraikan 
secara singkat mengenai beberapa istilah yang berkaitan dengan judul skripsi 
Tinjauan Hukum Islam tentang Lelang Sapi Melalui e-Auction (Studi di 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro. Istilah-
istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
       Tinjauan ialah pemeriksaan yang teliti, penyelidikan, kegiatan 
pengumpulan data, pengolahan, analisa serta penyajian data yang dilakukan 
secara sistematis dan objektif guna memecahkan suatu permasalahan. 
Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi bagian 
agama Islam.
1
 Secara terminologis, M. Hasbi ash-Shiddieqy mengatakan 
bahwa hukum Islam yaitu koleksi daya upaya para ahli hukum untuk 
menerapkan syari’ah yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
2
 
Lelang adalah penjualan barang yang terbuka untuk umum dengan 
penawaran harga secara tertulis dan/atau lisan yang semakin meningkat atau 
menurun untuk mencapai harga tertinggi, yang didahului dengan pengumuman 
                                                          
      
1
 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 
Indonesia (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 42. 
      
2
 Zainuddin Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar 







 Kajian tentang lelang merupakan bagian dari fiqh muamalah. 
Transaksi jual beli lelang sebenarnya sudah ada sejak zaman Rasulullah yang 
disebut dengan muzayadah. Jual beli muzayadah secara etimologis berarti 
bersaing (tanaffus), yaitu bersaing dalam menambah harga barang dagangan 
yang ditawarkan untuk dijual.
4
 
E-Auction berasal dari kata auction yang berarti lelang, pelelangan, 
melelang. Sementara e merupakan singkatan dari elektronik, maksudnya ialah 
secara online atau melalui internet. E-Auction adalah layanan lelang elektronik 
untuk penjualan (forward auction) dan pengadaan (reverse auction) barang 
antar perusahaan (business to business) berbasis web atau internet.
5
 
       Jadi, yang penulis maksud dengan tinjauan hukum Islam tentang lelang 
sapi melalui e-Auction adalah suatu kegiatan penyelidikan atau pengumpulan 
data mengenai transaksi jual beli sapi dengan cara lelang yang dilaksanakan 
oleh suatu balai lelang di mana para calon pembeli melakukan lelang sapi 
melalui jaringan internet. 
B. Alasan Memilih Judul 
Beberapa alasan yang mendasari penulis dalam memilih judul “Tinjauan 
Hukum Islam tentang Lelang Sapi Melalui e-Auction” ini adalah sebagai 
berikut: 
 
                                                          
       
3
 Peraturan Menteri Keuangan RI, Nomor 27/PMK. 06/2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan 
Lalang. 
      
4
 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 121. 
      
5







1. Alasan Objektif 
       Lelang sapi melalui e-Auction adalah hasil kerja sama Kantor 
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro dengan Kantor 
Pengawasan dan Pelayanan Bea Cukai (KPPBC) Bandar Lampung dan 
sekaligus menjadi lelang hewan ternak secara online yang pertama bagi 
KPKNL Metro sehingga pelaksanaannya belum pernah ada sebelumnya. 
Maka dari itu penulis tergugah untuk membahas tinjauan hukum Islam 
mengenai pelaksanaan lelang sapi melalui internet tersebut. 
2. Alasan Subjektif 
       Penelitian ini merupakan suatu permasalahan yang tentunya berkaitan 
dengan Program Pendidikan Hukum Ekonomi Syari’ah di Fakultas Syari’ah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, yang mana 
adalah tempat penulis menimba ilmu. 
C. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah rahmat bagi seluruh umat. Maka dari itu segala aturan-aturan 
hukum yang dikandungnya selalu dapat menyesuaikan dengan perkembangan 
zaman yang semakin maju. Hukum Islam ditentukan langsung oleh Allah SWT 
yang kini terdapat di dalam al-qur’an dan penjelasan Nabi Muhammad SAW 
dalam kedudukan Beliau sebagai Rasulullah, yang kini dapat dibaca dalam 
kitab-kitab hadis.
6
 Bahkan dalam berhubungan dengan sesama manusia pun 
tidak terlepas dari hukum yang telah ditetapkan, termasuk dalam hal jual beli. 
Allah SWT telah berfirman dalam surah An-Nisa’ ayat 29, yang berbunyi: 
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                         
                         
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-
harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan 
perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian 
membunuh diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih 
Sayang kepada kalian” (Q.S. An-Nisa’/4:29) 
Berdasarkan ayat di atas, dapat kita pahami bersama bahwasannya 
transaksi jual beli harus dilakukan atas dasar suka sama suka saat proses 
pertukaran harta.
7
 Pertukaran harta yang dimaksud adalah dengan barang atau 
benda yang bisa diambil manfaatnya, manfaat di sini adalah sesuatu yang bisa 
digunakan kepada hal yang maslahat.
8
 
Dalam transaksi jual beli itu sendiri memiliki beberapa cara yang berbeda-
beda dalam pelaksanaannya. Salah satu di antaranya adalah jual beli lelang atau 
dalam istilah fiqh muamalah biasa disebut ba’i muzayyadah, dimana penjual 
menawarkan barang dagangannya di tengah-tengah keramaian, lalu para 
pembeli saling menawar dengan harga yang lebih tinggi sampai pada harga 
yang paling tinggi dari salah satu pembeli, lalu terjadilah akad dan pembeli 
tersebut mengambil barang dari penjual.
9
 Mengenai praktik lelang, mayoritas 
ulama sepakat bahwa jual beli lelang diperbolehkan sebagaimana hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan juga Ahmad berikut 
ini: 
                                                          
       
7
 Waluyo, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Gerbang Media, 2010), h. 17. 
       
8
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Bandung: Pustaka, 1990), h. 47. 
       
9





ُ َعَلْيِه َعْن  أََنِس ْبِن َماِلٍك َأنَّ َرُجًلا ِمْن اْْلَْنَصاِر َجاَء ِإََل النَِّبِي َصلَّى اَّللَّ
َوَسلََّم َيْسأَلُُه فَ َقاَل َلَك ِف بَ ْيِتَك َشْيٌء قَاَل بَ َلى ِحْلٌس نَ ْلَبُس بَ ْعَضُه َونَ ْبُسُط 
َا َرُسلُل بَ ْعَضُه َوَقَدٌح َنْشَرُب ِفيِه اْلَماَء قَاَل اْئِتِن  ُ َ ََ َِِِما فََأ  ُُ ََ َِِِما قَاَل فََأ  
ْيِن فَ َقاَل َرُجٌل أَََن  َ ُِ ُُثَّ قَاَل َمْن َيْشََتِي َه ُ َعَلْيِه َوَسلََّم بَِيِد اَّللَِّ َصلَّى اَّللَّ
َا ِبِدْرَهٍم قَاَل َمْن يَزِيُد َعَلى ِدْرَهٍم َمرَّتَ ْْيِ أَْو َثًَلًثا قَاَل َرجُ  ُ َُ َُ َا آ ُ َُ َُ ٌل َأََن آ
 َ َا اْْلَْنَصارِيي ُ ْرََُْْيِ فََأْعطَا َ الدِي ََ ُُ َوَأ َا ِإَّيَّ ُ 10(رواُ الَتمَي)ِبِدْرََُْْيِ فََأْعطَا  
Artinya: “Dari Anas bin Malik R.A. bahwa ada seorang lelaki Anshar yang 
datang menemui Nabi SAW dan dia meminta sesuatu kepada Nabi 
SAW. Nabi SAW bertanya kepadanya, “Apakah di rumahmu tidak 
ada sesuatu?” Lelaki itu menjawab, “Ada. Dua potong kain, yang satu 
dikenakan dan yang lain untuk alas duduk, serta cangkir untuk 
meminum air.” Nabi SAW berkata, “Kalau begitu, bawalah kedua 
barang itu kepadaku.” Lelaki itu datang membawanya. Nabi SAW 
bertanya, “Siapa yang mau membeli barang ini?” Salah seorang 
sahabat beliau menjawab, “Saya mau membelinya dengan harga satu 
dirham.” Nabi SAW bertanya lagi, “Ada yang mau membelinya 
dengan harga lebih mahal?” Nabi SAW menawarkannya hingga dua 
atau tiga kali. Tiba-tiba salah seorang sahabat beliau berkata, “Aku 
mau membelinya dengan harga dua dirham.” Maka Nabi SAW 
memberikan dua barang itu kepadanya dan beliau mengambil uang 
dua dirham itu dan memberikannya kepada lelaki Anshar tersebut.” 
(HR. Tirmidzi) 
Hadis tersebut di atas dijadikan dasar hukum dibolehkannya lelang dalam 
syariat Islam. Lantaran Nabi Saw sendiri telah mempraktikkannya di hadapan 




Semakin berkembangnya teknologi, dunia perdagangan pun semakin 
mengalami corak-corak tersendiri, hingga kepada hal yang semakin praktis. 
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Bahkan dalam pelaksanaan lelang pun tidak luput dari kemajuan teknologi 
yang dinilai akan semakin memudahkan masyarakat karena dapat dilakukan 
melalui jaringan internet tanpa harus saling bertatap muka dalam satu majelis 
secara langsung. Salah satu lembaga yang melakukan kegiatan lelang melalui 
internet (e-Auction) yakni Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) yang merupakan instansi Kementerian Keuangan Republik 
Indonesia yang salah satu tugasnya menyelenggarakan lelang eksekusi, lelang 
non-eksekusi wajib, serta lelang non-eksekusi sukarela.
12
 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro telah 
berhasil menyelenggarakan lelang sapi sebanyak 67 ekor melalui e-Auction 
pada Senin, 27 Juni 2016 lalu. Sapi-sapi tersebut merupakan barang tegahan 
dari Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea Cukai (KPPBC) Bandar Lampung 
dan dilaksanakan dengan sistem penawaran tertutup (closed bidding). 
Pembukaan penawaran lelang berlangsung di tempat lelang Kantor Pelayanan 
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro, Jalan AH. Nasution No. 116 




Berdasarkan berita pelaksanaan lelang sapi melalui e-Auction yang 
dilakukan oleh Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 
Metro dapat kita ketahui bahwa sistem penawaran yang digunakan adalah 
penawaran tertutup (closed bidding), dimana penawar A akan mengajukan 
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penawarannya dengan cara memasukkan sejumlah harga di atas harga limit 
atas 67 ekor sapi yang dilelang melalui internet sehingga penawar lain tidak 
dapat mengetahuinya dan begitu pula sebaliknya. Maka dari itu lelang sapi 
melalui e-Auction ini bersifat sangat rahasia bahkan kepada pihak pejabat 
lelang sekalipun yang tidak mengetahui tawaran yang diajukan oleh penawar A 
sampai batas waktu yang ditentukan. Hal ini tentunya sangat berbeda dengan 
yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW ketika melakukan transaksi 
lelang barang milik lelaki Anshar yang dilakukan secara bertatap muka. 
Selain dari pelaksanaan lelang yang dilakukan secara tertutup, 67 ekor sapi 
yang menjadi objek lelang ini juga dijual secara kolektif sehingga 
dikhawatirkan dapat menimbulkan ketidakjelasan terhadap objek jual beli 
lelang. 
D. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini difokuskan pada tinjauan hukum Islam tentang lelang sapi 
melalui e-Auction di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Metro mulai dari peraturan dan syarat mengikuti lelang hingga 
kepada tata cara pelaksanaan lelang, apakah telah sesuai dengan syariat Islam 
tentang jual beli. 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik lelang sapi melalui e-Auction pada Kantor Pelayanan 
Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang lelang sapi melalui e-Auction 





F. Tujuan Penelitian 
Terdapat beberapa tujuan yang hendak penulis capai dari penelitian 
mengenai tinjauan hukum Islam tentang lelang sapi melalui e-Auction di 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro, antara lain: 
1. Untuk mengetahui praktik lelang sapi melalui e-Auction pada Kantor 
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Metro. 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang lelang sapi melalui e-
Auction pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) 
Metro. 
G. Signifikansi Penelitian 
1. Penelitian ini berguna sebagai penambah wawasan serta dapat dijadikan 
rujukan dalam ilmu pengetahuan bagi semua pihak yang bernaung di 
bawah dunia pendidikan. 
2. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat utamanya 
saya pribadi mengenai lelang sapi melaui e-Auction dalam pandangan 
hukum Islam. 
3. Penelitian ini dapat dijadikan sumber dan referensi bagi penulis-penulis 




 Metode merupakan suatu prosedur tata cara untuk mengetahui sesuatu 
yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan penelitian merupakan 
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kegiatan pencarian kebenaran yang dilakukan manusia melalui berbagai 
pendekatan. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
       Jenis penelitian yang diterapkan dalam skripsi ini adalah penelitian 
lapangan (field research), yakni penelitian yang secara langsung 
dilakukan di lapangan atau melalui responden.
15
 Karakteristik penelitian 
lapangan terletak pada objek yang menjadi fokus penelitian.
16
 
      Selain melakukan penelitian lapangan, skripsi ini juga didukung oleh 
penelitian pustaka yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan 
informasi yang relevan dan berkaitan dengan topik atau masalah yang 




b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yang mana merupakan 
suatu metode penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis dan objektif mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan di antara unsur-unsur yang 
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2. Sumber Data 
       Sumber data merupakan segala keterangan atau penjelasan yang 
diperoleh dari beberapa responden maupun yang berasal dari beberapa 
dokumen dalam rangka memenuhi kebutuhan penelitian yang sedang 
dilakukan. Dalam sebuah penelitian, lazimnya terdapat dua jenis sumber 
data yang dapat dianalisis, yakni:
19
 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti 
(atau petugasnya) dari sumber pertamanya.
20
 Adapaun yang menjadi 
sumber data primer dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor 
Pelayanan Kekayaan Negara (KPKNL) Metro maupun peserta lelang 
sapi melalui e-Auction dan tokoh agama setempat. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti sebagai penunjang dari data primer.
21
 Dalam penelitian ini, data 
sekunder diperoleh dari al-qur’an, hadis, kitab-kitab fikih, dokumen-
dokumen, buku-buku serta beberapa sumber lain yang berkaitan dengan 
tinjauan hukum Islam tentang lelang sapi melalui e-Auction. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
       Populasi merupakan keseluruhan dari unit analisis sesuai dengan 
informasi yang diinginkan, baik berupa manusia, hewan, tumbuh-
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tumbuhan, benda atau objek maupun kejadian yang terdapat dalam suatu 
area atau daerah tertentu yang telah ditetapkan.
22
 Adapun yang menjadi 
popolasi pada penelitian ini adalah orang yang terlibat atau orang yang 
memiliki kaitan dengan transaksi lelang sapi melalui e-Auction yakni 30 
pegawai Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL), 
peserta lelang yang berjumlah 2 (dua) orang dan para tokoh agama. 
b. Sampel 
       Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara 
tertentu yang juga mempunyai karakteristik tertentu secara jelas dan 
lengkap serta dianggap dapat mewakili dari populasi.
23
 Seperti yang 
dikemukakan oleh Arikunto, apabila subjek kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. 




       Mengingat jumlah subjek yang diteliti kurang dari 100 orang, maka 
peneliti menggunakan penelitian populasi, artinya yang menjadi obyek 
penelitian adalah 4 (empat) pegawai Kantor Pelayanan Kekayaan Negara 
dan Lelang (KPKNL) bagian kasi lelang, 1 (satu) orang pemenang lelang 
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4. Metode Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 
keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu. Dalam wawancara 
terdapat dua pihak yang mempunyai kedudukan berbeda yaitu pengejar 
informasi yang biasa disebut pewawancara dan pemberi informasi yang 




Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 
data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 
pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 
masalah penelitian. 
Proses teknis dokumentasi berawal dari menghimpun dokumen, 
memilih-milih dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat dan 




5. Metode Pengolahan Data 
Setelah data dikumpulkan dari lapangan dengan lengkap, maka tahap 
berikutnya adalah mengolah dan menganalisis data, yang pada pokoknya 
terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: 
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a. Pemeriksaan Data (Editing), adalah memeriksa kembali data-data atau 
bahan-bahan yang telah diperoleh oleh peneliti agar sesuai atau 
relevan dengan masalah yang sedang dikaji. 
b. Sistematika Data (Sistemizing), adalah kegiatan pemeriksaan kembali 
data-data atau bahan-bahan yang telah diperoleh oleh peneliti secara 
sistematis, terarah dan teratur. Sistematika data bertujuan 
menempatkan data menurut kerangka sistematika bahasan berdasarkan 
urutan masalah. 
6. Metode Analisis Data 
Setelah seluruh data-data maupun bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini telah diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah menganalisa 
data-data tersebut untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan. Analisis data 
adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dan 
diinterpretasikan.
27
 Metode analisa data yang digunakan dalam penelitin ini 
disesuaikan dengan tinjauan hukum Islam tentang lelang sapi melalui e-
Auction yang kemudian diolah dan dianalisa menggunakan pendekatan 
deskriptif analisis berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. 
Metode berpikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
induktif, yakni analisis yang diawali dengan melakukan wawancara, 
pembahasan, bukti pendukung dan diakhiri dengan kesimpulan. 
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A. Kajian Teori 
1. Jual Beli Menurut Hukum Islam 
       Jual beli sudah ada sejak dulu, meskipun bentuknya berbeda. Jual beli 
juga dibenarkan dan berlaku sejak zaman Rasulullah Muhammad Saw. 
sampai sekarang. Jual beli mengalami perkembangan seiring pemikiran dan 




a) jual beli barter (tukar menukar barang dengan barang) 
b) money changer (pertukaran mata uang) 
c) jual beli kontan (langsung dibayar tunai) 
d) jual beli dengan cara mengangsur (kredit) 
e) jual beli dengan cara lelang (ditawarkan kepada masyarakat umum 
untuk mendapat harga tertinggi). 
       Jual beli merupakan akad tertua yang dikenal dalam transaksi sekaligus 
sebagai akad yang paling sering dipraktekkan sampai saat ini. Oleh karena 
itu, sebagian ahli hukum Islam menamainya sebagai abu al-‘uqud atau 
induk dari segala akad guna menunjukkan bahwa jual beli adalah akad 
tertua sekaligus yang terpenting dalam kehidupan manusia. Dalam hal ini, 
kita memerlukan jual beli untuk kebutuhan sandang pangan sehari-hari. 
Karena betapa pentingnya suatu akad jual beli, maka terdapat suatu cara 
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tertentu agar di antara orang-orang itu rela memberikan barang yang 
menjadi kebutuhannya melalui pertukaran harta yang kemudian disebut 
sebagai jual beli. 
       Secara umum, jual beli adalah suatu perikatan tukar menukar sesuatu 
yang bukan kemanfaatan atau kenikmatan. Perikatan adalah akad yang 
mengikat kedua belah pihak. Sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa 
benda yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek 
penjualan, jadi bukan manfaatnya atau hasilnya.
2
 Jual beli telah menjadi 
bagian dari sejarah kehidupan manusia sejak berabad-abad yang lampau 
bahkan sejak sebelum masehi (SM). Konon, bangsa Mesir telah 
memperkenalkan istilah perdagangan atau jual beli sejak tahun 3000 SM. 
Seiring perkembangan zaman, maka berkembang pula pengetahuan dan 
pemahaman manusia akan esensi dirinya sendiri, yang menimbulkan 
pemahaman mengenai kebutuhan-kebutuhan lain dalam hidupnya. Sehingga 
bertambah pula kebutuhannya terhadap benda-benda atau bahan-bahan yang 
tidak dimilikinya. Hal tersebut menunjukkan bahwa manusia sangat 
membutuhkan transaksi jual beli. Di samping itu, cara-cara yang dapat 
dilakukan untuk melakukan transaksi jual beli juga mengalami 
perkembangan yang seimbang dengan perubahan zaman. Menghadapi 
perkembangan itu, syariat memberikan suatu tuntunan yang dapat menjaga 
akad ini agar tidak keluar dari koridor yang dibenarkan atau berubah 
menjadi bentuk eksploitasi dan kezaliman antar sesama manusia. Dalam jual 
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beli, syariat memberikan tuntunan dalam bentuk ketetapan-ketetapan yang 
dapat memberikan kemaslahatan bagi semua pihak sehingga setiap orang 
mendapatkan haknya sekaligus memikul kewajiban yang lahir dari akad 
yang dilakukan. 
a. Pengertian Jual Beli 
       Jual beli itu terdiri dari dua kata, yakni jual dan beli. Dalam bahasa 
Arab, kata jual dikenal dengan istilah al-bay’. Secara bahasa al-bay’ 
adalah mashdar dari kata ba’a, yaitu menjual. Al-bay’ merupakan lawan 
kata al-syira’ yaitu membeli, tapi bisa juga bermakna al-syira’ itu 
sendiri. Adapun kata membeli dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah 
al-syira' yaitu mashdar dari kata syara yang artinya membeli. Kata jual 




       Secara etimologi, jual beli diartikan sebagai proses pertukaran harta 
dengan sesuatu yang lain, atau  memberikan sesuatu untuk menukarnya 
dengan sesuatu yang lain. Secara terminologi, para ulama memberikan 
definisi tentang jual beli yang berbeda. Menurut para ulama Madzhab 
Hanafi, jual beli merupakan proses tukar menukar maal (barang atau 
harta) dengan maal  yang lain dengan cara tertentu. Atau, tukar menukar 
barang yang memiliki nilai dengan barang lain yang sepadan melalui cara 
tertentu yang sah dan khusus, yakni ijab kabul atau mu’aathaa’ (tanpa 
ijab kabul). Maksud dari maal (harta atau barang) di sini adalah segala 
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sesuatu yang disukai oleh tabiat manusia dan bisa disimpan sampai 
dengan waktu yang dibutuhkan. Sementara standar segala sesuatu yang 
disebut maal yakni ketika semua orang atau sebagian dari mereka 
memperkaya diri dari maal itu.
4
 
       Sementara ulama Madzhab Maliki, Syafi’i dan Hambali memberikan 
definisi jual beli yakni saling menukar harta dengan harta lain dalam 
bentuk pemindahan hak kepemilikan. Definisi ini menekankan pada 
aspek kepemilikan, guna membedakannya dengan tukar menukar 
harta/barang yang tidak berpindahnya hak kepemilikan, seperti sewa 
menyewa. Demikian juga, harta yang dimaksud adalah harta dalam 
pengertian luas, bisa berupa barang maupun uang.
5
 
       Beberapa definisi jual beli menurut para ulama, antara lain: 
1) Sayyid Sabiq di dalam kitabnya Fiqh al-Sunnah mendefinisikan jual 
beli sebagai berikut: 
َاٍل َعَلى َسبمْيلم الت ََّراضمى اَْو نَ ْقُل ممْلٍك بمعمَوٍض َعَلى , ُمَباَدَلُة َماٍل ِبم
6اْلَوْجهم اْلَمْأُذْونم فمْيه  
Artinya: “Jual-beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar 
saling rela, atau memindahkan hak milik dengan ganti yang 
dapat dibenarkan oleh syara’.” 
2) Muhammad bin Ismail al-Kahlani di dalam kitabnya Subul al-Salam, 
menjelaskan definisi jual beli sebagai berikut: 
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َاٍل, َمال ََتْلمْيكُ  قَ ْيَدالتَ َراضمي الَشرْعُ  فمْيهم  َوزَادَ  ِبم  
Artinya: “Sesuatu pemilikan harta dengan harta dan syari’at dengan 
mensyari’atkan dan saling rela.”
7
 
3) Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, jual beli merupakan akad yang tegak 




4) Menurut Aiyub Ahmad, jual beli adalah menukar suatu barang 
dengan barang yang lain atau penukaran barang dengan uang dengan 
cara tertentu yang sama jenisnya atau mempunyai nilai yang sama.
9
 
       Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) jual beli diartikan 
sebagai persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang 




       Berdasarkan berbagai definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa jual beli merupakan proses tukar menukar barang oleh seseorang 
(penjual) dengan seseorang yang lain (pembeli), dan dilakukan dengan 
cara-cara tertentu yang menyatakan kepemilikan untuk selamanya dan 
didasari atas saling merelakan sehingga tidak ada unsur keterpaksaan 
atau pemaksaan pada keduanya dan sesuai dengan ketentuan yang telah 
dibenarkan oleh syara’. Maka dalam jual beli terdapat dua pihak yang 
terlibat, dimana pihak pertama menyerahkan uang sebagai pembayaran 
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atas barang yang diterima dari penjual, dan pihak kedua menyerahkan 
barang sebagai ganti atas uang yang diterima dari pihak pertama atau 
pembeli.  Yang dimaksud sesuai dengan ketetapan yang dibenarkan oleh 
syara’ ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal 
lain yang berkaitan dengan jual beli. Jadi apabila syarat dan rukunnya 
tidak terpenuhi, maka jual beli tersebut tidak sesuai dengan kehendak 
syara’ dan menjadi tidak sah. Yang dimaksud dengan benda, dapat 
mencakup pada pengertian barang dan uang, sedangkan sifat benda 
tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang berharga dan dapat 
dibenarkan penggunaannya menurut syara’. Benda tersebut dapat berupa 
barang bergerak (dapat dipindahkan) atau barang tidak bergerak (tidak 
dapat dipindahkan), benda yang dapat dibagi-bagi maupun yang tidak 
dapat dibagi-bagi, harta yang ada perumpamaannya (mitsli) dan tak ada 
yang menyerupainya (qimi) dan barang lainnya. Penggunaan barang 
tersebut dibolehkan selama tidak bertentangan dengan syara’.
11
 
b. Dasar Hukum Jual Beli 
Hukum jual beli ada 4 (empat) macam, yaitu: 
1) Mubah (boleh), merupakan hukum asal jual beli. 
2) Wajib, apabila menjual merupakan keharusan, misalnya menjual 
barang untuk membayar hutang. 
3) Sunah, misalnya menjual barang kepada sahabat atau orang yang 
sangat memerlukan barang yang dijual. 
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4) Haram, misalnya menjual barang yang dilarang untuk 
diperjualbelikan. Menjual barang untuk maksiat, jual beli untuk 
menyakiti seseorang, jual beli untuk merusak harga pasar, dan jual 
beli dengan tujuan merusak ketentraman masyarakat.
12
 
Hukum disyariatkannya jual beli dapat ditemukan dalam al-qur’an, 
hadis dan ijma’, di antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Landasan Al- Qur’an 
...              ... 
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.” (Q.S. Al-Baqarah/2: 275). 
Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa jual beli diperbolehkan 
oleh Allah Swt. selama tidak mengandung unsur riba. Jual beli yang 
baik harus didasarkan pada saling rela atau suka sama suka, bukan 
dilakukan dengan keterpaksaan dan mengandung unsur gharar 
(penipuan). Hal ini sebagaimana yang terkandung dalam Surah An-
Nisa’ ayat 29 yang berbunyi: 
                         
                   
       
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janagnlah kalian 
memakan harta-harta kalian di antara kalian dengan cara 
yang batil, kecuali dengan perdagangan yang kalian saling 
ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri kalian, 
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sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kalian” 
(Q.S. An-Nisa’/4:29). 
2) Landasan Hadis 
       Dalam hadis Rasulullah Saw. juga disebutkan tentang 
diperbolehkannya jual beli, sebagaimana hadis Rasulullah yang 
menyatakan: 
َّ َصلَّى هللا َعَلْيهم َوَسلََّم ُسئمَل  َأيُّ : َعْن رمفَاَعَت ْبنم رَافمٍح اَنَّ النَِّبم
ُرْوٍر  َعَملُ : اْلَكْسبم َأْطَيُب ؟ قَالَ  رواه )الرَُّجلم بمَيدمهم وَُكلُّ بَ ْيٍع َمب ْ
13(آلبزار وصححه واحلاكم  
Artinya: “Dari Rifa’ah bin Rafi’i R.A bahwasanya Nabi SAW 
pernah ditanya, “Pekerjaan apa yang paling baik?”, maka 
Beliau menjawab : “Pekerjaan seseorang dengan tangannya 
sendiri dan setiap jual beli yang baik.” (H.R. Al-Bazzar dan 
dianggap shahih menurut Hakim). 
َا اْلبَ ْيُع  ْ َسعمْيدم اْْلُْدرمْي قَاَل َرُسْوُل اّللٰهم َصلَّى هللا َعَلْيهم َوَسلََّم إمَّنَّ َعْن َأِبم
14(رواه البيهقي و ابن ماجه وصححه ابن حبان)َعْن تَ رَاٍض   
Artinya: “Dari Abi Sa’id Khudri berkata Rasulullullah Saw. 
bersabda: “sesungguhnya jual beli (harus) atas dasar saling 
ridha (suka sama suka).” (HR. Al-Baihaqi dan Ibnu Majah, 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 
       Berbeda halnya apabila pemaksaan itu dilakukan dengan cara 
dan alasan yang benar, maka jual-beli tetap sah. Misalnya, apabila 
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pemerintah/hakim memaksa seseorang untuk menjual hartanya 
untuk membayar utangnya. Itu adalah bentuk pemaksaan yang benar. 
3) Landasan Ijma’ 
       Para ulama fiqih dari dahulu sampai sekarang telah bersepakat 
bahwa jual beli itu diperbolehkan, jika di dalamnya telah terpenuhi 
rukun dan syarat. Alasannya karena manusia tidak bisa memenuhi 
kebutuhan hidupnya tanpa bantuan orang lain.
15
 Alasan inilah yang 
kemudian dianggap penting, karena dengan adanya transaksi 
seseorang dapat dengan mudah memiliki barang yang diperlukan 
dari orang lain. 
Selain itu, berdasarkan dasar hukum sebagaimana penjelasan di 
atas bahwa jual beli itu hukumnya adalah mubah, yang artinya jual 
beli itu diperbolehkan asalkan di dalamnya memenuhi ketentuan 
yang ada dalam jual beli. Oleh karena itu, praktik jual beli yang 
dilakukan manusia sejak masa Rasulullah SAW, hingga saat ini 




c. Rukun dan Syarat Jaul Beli 
       Transaksi jual beli harus memenuhi beberapa syarat dan rukunnya. 
Rukun adalah sesuatu (kewajiban) yang harus ada dalam akad, apabila 
tidak ada salah satu di antaranya, maka  transaksi jual beli tersebut 
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menjadi batal. Sedangkan syarat adalah sesuatu yang menimbulkan 
hukum, tidak adanya syarat menimbulkan tidak adanya hukum.
17
 
1) Rukun Jual Beli 
       Rukun jual beli menurut Hanafiah adalah ijab dan kabul yang 
menunjukkan sifat saling tukar-menukar, atau saling memberi.
18
 
Rukun jual beli ada tiga: kedua belah pihak yang berakad (‘aqid), 








(1) Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atau 
orang yang diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. 
Penjual haruslah cakap dalam melakukan transaksi jual beli 
(mukallaf). 
(2) Pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan 
hartanya (uangnya). 
b)  ِ َعلَْيهَِِمْوقُْودُ  atau objek akad adalah sesuatu yang dijadikan akad 
yang terdiri dari harga dan barang yang diperjualbelikan. 
c) ِصغَت atau lafadz akad (ijab kabul) yaitu persetujuan antara 
pihak penjual dan pihak pembeli untuk melakukan transaksi jual 
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beli, dimana pihak pembeli menyerahkan uang dan pihak 
penjual menyerahkan barang (serah terima), baik transaksi 
menyerahkan barang lisan maupun tulisan. 
2) Syarat Sah Jual Beli 
Dalam jual beli terdapat beberapa syarat yang mempengaruhi 
sah dan tidaknya akad tersebut. Jika salah satu darinya tidak ada, 
maka akad jual beli tersebut dianggap tidak sah. 
Adapun persyaratan yang harus dipenuhi dalam akad jual beli 
sebagai berikut : 
a) Syarat terkait dengan subjek akad (‘aqid) 
       Yang dimaksud dengan ‘aqid adalah orang yang 
mengadakan akad (transaksi). Dalam jual beli, ada dua pihak 
yang terlibat, yakni penjual dan pembeli.
21
 Transaksi jual beli 
tidak mungkin terlaksana tanpa kedua belah pihak tersebut. 
Seseorang yang berakad terkadang orang yang memiliki hak dan 
terkadang wakil dari yang memiliki hak. Ulama fiqih sepakat 




(1) Aqil (berakal). Karena hanya orang yang sadar dan 
berakallah yang akan sanggup melakukan transaksi jual beli 
secara sempurna. Karena itu anak kecil yang belum tahu 
apa-apa dan orang gila tidak dibenarkan melakukan 
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transaksi jual beli tanpa kontrol pihak walinya, karena akan 
menimbulkan berbagai kesulitan dan akibat-akibat buruk, 
misalnya penipuan dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 5 yang berbunyi: 
      .... 
Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang 
belum sempurna akalnya ....”(Q.S AnNisa : 5) 
(2) Tamyiz (dapat membedakan). Sebagai pertanda kesadaran 
untuk membedakan yang baik dan yang buruk. 
(3) Mukhtar (bebas atau kuasa memilih). Yaitu bebas 
melakukan transaksi jual beli, terlepas dari paksaan maupun 




(4) Baligh, anak kecil tidak sah jual belinya. Jika ada anak yang 
belum dewasa tetapi sudah mengerti, maka anak tersebut 
diperbolehkan untuk melakukan transaksi jual beli, asalkan 
transaksi tersebut dalam skala kecil. Misalnya, membeli 
penggaris di warung untuk keperluan belajarnya di sekolah, 
membeli camilan di sekolah, dan lain sebagainya.
24
 
(5) Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli dalam 
benda-benda tertentu, seperti seseorang dilarang menjual 
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hamba sahaya yang beragama Islam. Alasannya, sebab 
besar kemungkinan pembeli akan merendahkan hamba 
sahaya yang bergama Islam kepada orang kafir, sedangkan 
Allah melarang orang-orang mukmin memberi jalan kepada 
orang kafir untuk merendahkan mukmin.
25
 
b) Syarat terkait dengan objek akad (Mau’qud ‘alaih) 
       Ma’qud ‘alaih atau objek akad jual beli adalah barang yang 
dijual (mabi’) dan harga/uang (tsaman).
26
 Ma’qud ‘alaih yaitu 
harta yang akan dipindahkan dari tangan salah seorang yang 
berakad kepada pihak lain, baik harga atau barang berharga. 
Ketahuilah bahwa uang selalu menjadi harga dan barang yang 
dijual sebagai penggantinya, dalam ucapan: “saya jual 
kepadamu uang dinar ini dengan sepuluh pena”, maka uang 
dinar disini menjadi harga dan sepuluh pena sebagai pengganti 
harga. Namun, jika harga yang dihargakan adalah uang atau dua 
barang, contohnya: “saya jual baju ini dengan sebuah tas”, maka 
tas adalah harga dan baju adalah penggantinya.
27
 
       Barang atau objek jual beli harus memenuhi beberapa syarat 
agar transaksi jual beli tersebut sah atau diperbolehkan, syarat-
syarat tersebut antara lain:
28
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(1) Suci, barang yang najis tentunya tidak sah bila 
diperjualbelikan. Contohnya, bangkai dan kulit binatang 
yang belum disamak. 
(2) Memiliki manfaat. Barang atau objek jual beli harus 
memiliki manfaat yang halal. Jika barang atau objek jual 
beli tidak memiliki manfaat, maka hal tersebut 
dikategorikan sebagai tindakan pemborosan atau menyia-
nyiakan harta. Allah SWT berfirman: 
ِ  ِ  ِ ِ ِِ ِ  ِ ِ
 ِِِِ 
Artinya: “sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu 
adalah saudara setan.” (Q.S. Isra’/17: 27) 
(3) Barang atau objek jual beli tersebut dapat diserahterimakan. 
Barang yang dijual harus bisa diserahkan kepada pembeli. 
Jika tidak bisa, maka jual beli tersebut tidak sah. 
Contohnya, ikan yang masih berada di laut tidak sah 
diperjualbelikan. 
(4) Barang atau objek jual beli adalah milik sendiri. Barang 
atau objek jual beli tersebut harus berstatus hak milik 
sepenuhnya atau kepunyaan para pihak yang berakad. 
Namun bisa juga barang atau objek jual beli tersebut 





oleh pemiliknya. Dan barang atau objek jual beli tersebut 
harus diketahui zat, ukuran dan bentuknya agar tidak samar. 
c) Syarat terkait dengan Ijab dan Kabul (Sighat)29 
       Sighat atau ijab kabul adalah ikatan berupa kata-kata 
penjual dan pembeli. Sighat (pernyataan), yaitu ijab dan kabul 
(serah terima) antara penjual dan pembeli dengan lafadz yang 
jelas (sarih) bukan secara sindiran (kinayah) yang harus 
membutuhkan tafsiran sehingga akan menimbulkan perbedaan.
30
 
Misalnya, “saya jual padamu ...” atau “saya serahkan ini ... 
untuk kamu miliki”. Kemudian si pembeli mengucapkan, “saya 
terima ...” atau “ya, saya beli ...”.
31
 
       Syarat-syarat ijab kabul atau sighat, antara lain:
32
 
(1) Keadaan ijab dan kabul berhubungan dan saling mufakat. 
Maksudnya, antara  ijab dan kabul saling mengungkapkan 
jual beli di antara kedua belah pihak. 
(2) Jangan diselingi kata-kata lain antara ijab dan kabul. 
(3) Beragama Islam. Syarat ini adalah pengkhususan bagi 
pembeli saja. Seperti menjual hamba sahaya yang 
beragama Islam kepada orang kafir. 
(4) Tidak berwaktu dan tidak tergantung pada suatu kejadian. 
                                                          
       
29
 Ahmad Mulyani, Fikih Muamalah, (Bandung: Angkasa, 2006), h. 5. 
       
30
 Hadi Mulyo, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, (Semarang: CV. Adhi Grafika, 1992), h. 
375. 
       
31
 Ahmad Azhar Baysir, Asas-Asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Islam), 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), h. 103. 
       
32





Seperti perkataan, “Aku jual mobil ini kepada kamu 
selama lima bulan”, ijab kabul seperti ini tidak sah. 
d. Macam-macam Jual Beli 
Terdapat berbagai bentuk jual beli ditinjau dari beberapa segi, yaitu: 




a) Jual beli benda yang terlihat, yaitu pada waktu melakukan akad 
jual beli, benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan 
penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan oleh masyarakat 
umum. 
b) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian, yaitu  
jual  beli salam (pesanan). Salam adalah untuk jual beli yang 
tidak tunai (kontan), pada awalnya meminjamkan barang atau 
sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya 
adalah perjanjian sesuatu yang penyerahan barang-barangnya 
ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang 
telah ditetapkan ketika akad. 
c) Jual beli benda yang tidak ada dan tidak dapat dilihat, yaitu jual 
beli yang dilarang oleh agama Islam, karena barangnya tidak 
tentu atau masih gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut 
diperoleh dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat 
menimbulkan kerugian salah satu pihak. 
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2) Berdasarkan pertukarannya terbagi menjadi empat bagian, yaitu:34 
a) Ba’i al-muqayadhah, yaitu jual beli barang dengan barang, 
atau yang biasa disebut dengan barter. Seperti menjual beras 
dengan daging. 
b) Ba’i al-muthlaq, yaitu jual beli barang dengan barang lain secara 
tangguh, atau menjual barang dengan tsaman secara mutlak, 
seperti dirham, dolar atau rupiah. 
c) Ba’i al-sharf, yaitu menjualbelikan tsaman (alat pembayaran) 
dengan tsaman lainnya, seperti mata uang dengan mata uang, 
emas dengan emas atau alat-alat pembayaran lainnya yang 
berlaku secara umum. 
d) Ba’i as-salam, yaitu tukar menukar atau menjual barang yang 
penyerahan bendanya ditunda dengan pembayaran modal 
terlebih dahulu. 




a) Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan, yaitu akad yang 
dilakukan oleh kebanyakan orang, bagi orang bisu diganti 
dengan isyarat yang merupakan pembawaan alami dalam 
menampakkan kehendak, dan yang dipandang  dalam akad 
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adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan  
pembicaraan maupun pernyataan. 
b) Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan 
atau surat- menyurat, jual beli seperti ini sama dengan ijab kabul 
dengan ucapan, misalnya via pos dan giro. Jual beli ini 
dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam 
satu majlis akad, tapi melalui pos dan giro. Jual beli seperti ini 
dibolehkan menurut syara’. Dalam pemahaman sebagian ulama, 
bentuk ini hampir sama dengan bentuk jual beli salam, hanya 
saja dalam jual beli salam antara penjual dan pembeli saling 
berhadapan dalam satu majlis akad. Sedangkan dalam jual beli 
via pos dan giro antara penjual dan pembeli tidak berada dalam 
satu majlis akad. 
c) Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal 
dengan istilah mu’athah, yaitu mengambil dan memberikan  
barang tanpa ijab kabul, seperti seseorang mengambil rokok 
yang sudah bertuliskan label harganya, dibandrol oleh penjual 
dan kemudian memberikan uang pembayaranya kepada  penjual.  
Jual beli dengan cara demikian dilakukan tanpa ijab kabul 
antara penjual dan pembeli, menurut sebagian ulama Syafi’i 
tentu hal ini dilarang, tetapi menurut sebagian lainnya, seperti 





hari dengan cara demikian, yaitu tanpa ijab kabul terlebih 
dahulu. 
Islam tidak mengharamkan perdagangan kecuali perdagangan yang 
mengandung unsur kezhaliman, penipuan, eksploitasi atau 
mempromosikan hal-hal yan dilarang. Perdagangan khamr, ganja, babi, 
berhala, dan barang-barang sejenis, yang konsumsi, distribusi atau 
pemanfaatannya diharamkan, perdagangannya juga diharamkan Islam. 
Setiap penghasilan yang didapat melalui praktek itu adalah haram dan 
kotor.
36
 Beberapa jual beli yang dilarang tersebut yaitu:
37
 
1) Jual beli yang dilarang karena ahliah atau ahli akad (penjual dan 
pembeli). Antara lain: 
a) Jual beli orang gila, maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan 
orang yang gila tidak sah, begitu juga jual beli orang yang 
sedang mabuk juga dianggap tidak sah, sebab dipandang tidak 
berakal. 
b) Jual beli anak kecil, maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan 
anak kecil (belum mumayiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam 
perkara-perkara yang ringan, seperti jual beli permen. 
c) Jual beli orang buta. Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang 
dilakukan orang buta tanpa diterangkan sifatnya dipandang tidak 
sah, karena dianggap tidak bisa membedakan barang yang jelek 
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dan yang baik, bahkan menurut ulama Syafi’i walaupun 
diterangkan sifatnya tetap dipandang tidak sah. 
d) Jual beli Fudhlul, yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin 
pemiliknya, oleh karena itu menurut para ulama jual beli yang 
demikian dipandang tidak sah, sebab dianggap mengambil hak 
orang lain (mencuri). 
e) Jual beli orang yang terhalang (sakit, bodoh atau pemboros), 
maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang-orang 
yang terhalanag, baik karena ia sakit maupun kebodohannya 
dipandang tidak sah, sebab ia dianggap tidak punya kepandaian 
dan ucapannya dipandang tidak dapat dipegang. 
f) Jual beli Malja’, yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang yang 
sedang dalam bahaya. Jual beli demikian menurut kebanyakan 
ulama tidak sah, karena dipandang tidak normal sebagaimana 
yang terjadi pada umumnya.
38
 
2) Jual beli yang dilarang karena objek jual beli (barang yang 
diperjualbelikan), antara lain: 
a) Jual beli Gharar, yaitu jual beli barang yang mengandung 
kesamaran. Jual beli yang demikian tidak sah. Hal ini 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW berikut: 
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ثَ َنا  ْبنم  اْلُمَسيَّبم  َعنْ  زمََيدٍ  َأِبم  يَزمْيَدْبنم  َعنْ  السَّمَّاكم  ْبنُ  ُُمَمَّدُ  َحدَّ
 َعَلْيهم  هللا َصلَّى اّللٰهم  َرُسْولُ : قَالَ  َمْسُعْودٍ  ْبنم  َعْبدماّللٰهم  َعنْ  رَافمعٍ 
39(امحد رواه)َغَرر   فَامنَّهُ  اْلَماءم  فم  السََّمكَ  ََلَتْشتَ ُرْوا َوَسلَّمَ   
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin As 
Sammak dari Yazid bin Abu Ziyad dari Al Musayyab 
bin Rafi' dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian membeli ikan dalam air sebab itu 
termasuk penipuan” (HR. Ahmad). 
b) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, maksudnya bahwa 
jual beli barang yang tidak dapat diserahkan seperti burung yang 
ada di udara dan ikan yang ada di air dipandang tidak sah, 
karena jual beli seperti ini dianggap tidak ada kejelasan yang 
pasti. 
c) Jual beli Majhul, yaitu jual beli barang yang tidak jelas, 
misalnya jual beli singkong yang masih dalam tanah. Jual beli 
seperti ini menurut jumhur ulama tidak sah, karena akan 
mendatangkan pertentangan di antara manusia. 
d) Jual beli sperma binatang, maksudnya bahwa jual beli sperma 
(mani) binatang seperti menawarkan seekor sapi jantan untuk 
dikawinkan dengan betina agar mendapat keturunan yang baik 
adalah haram. Hal ini sebagaimana sabda Nabi Muhammad 
SAW berikut: 
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ى  ه َّ َصلَّى هللاُ َعَلْيهم َوَسلََّم نَ  َي هللاُ َعْنُه اَنَّ النَِّبم ْ ُهَريْ َرْه َرضم َعْن َاِبم
40ِ(رواه البزار)اْلَمَضا ممْْيم َواْلَمََل قمْيحم َعْن بَ ْيعم   
Artinya: “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu bahwasannya, 
Nabi SAW melarang menjual anak hewan yang masih 
dalam kandungan dan bibit (air sperma) binatang (HR. 
Al-Bazzar).” 
e) Jual beli barang yang dihukumkan najis oleh agama, maksudnya 
bahwa jual beli barang-barang yang sudah jelas hukumnya oleh 
agama seperti arak, babi dan berhala adalah haram. Hal ini 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW berikut: 
َي هللاُ َعْنُه اَنَّ َرُسْوُل اّللٰهم َصلَّى هللاُ َعَلْيهم َوَسلََّم  َعْن َجابمٍر َرضم
َتةم َواْلْمْنزمْيرم َواَْلَْصَنامم : قَالَ  َ َو َرُسْوَلُه َحرََّم بَ ْيَع اْْلَْمرم َواْلَمي ْ امنَّ اّللٰه
41(البخارى رواه)  
Artinya: “Dari Jabir Radhiyallahu ‘Anhu Rasulullah SAW 
bersabda: sesungguhnya Allah dan rasul-Nya telah 
mengharamkan jual beli arak, bangkai, babi dan 
berhala” (HR. Bukhari). 
f) Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut 
induknya. Jual beli yang demikian itu adalah haram, sebab 
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barangnya belum ada dan belum tampak jelas. Hal ini 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW berikut: 
َي هللاُ َعْنُه اَنَّ َرُسْوُل اّللٰهم َصلَّى هللاُ َعَلْيهم َوَسلََّم  َعْن امْبنم ُعَمَر َرضم
42(ومسلم البخارى رواه)نَ َهى بَ ْيعم َحْبَل احْلَبَ َلةم   
Artinya: “Dari Ibnu Umar Radhiyallahu ‘Anhu, Rasulullah 
SAW telah melarang penjualan sesuau yang masih 
dalam kandungan induknya (HR. Bukhari dan 
Muslim).” 
g) Jual beli Muzabanah, yaitu jual beli buah yang basah dengan 
buah yang kering, misalnya jual beli padi kering dengan bayaran 
padi yang basah, sedangkan ukurannya sama, sehingga akan 
merugikan pemilik padi kering. Oleh karena itu, jual beli seperti 
ini dilarang, hal ini sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 
يَ  اََنسٍ  َعنْ   َعَلْيهم  هللاُ  ىَصلَّ  اّللٰهم  َرُسْولُ  نَ َهى قَالَ  َعْنهُ  هللاُ  َرضم
 اْلُمَناَبَذةم  وَ  َمَسةم  َواْلُمََل  َضَرةم  َواْلُمَخا اْلُمَحاقَ َلةم  َعنم  َوَسلَّمَ 
43(البخارى رواه) َواْلُمَزابَ َنةم   
Artinya: “Dari Anas Radhiyallahu ‘Anhu berkata: Rasulullah 
SAW melarang jual beli Muhaqallah, Mukhadharah, 
Mulamassah, Munabazah dan Muzabanah.” (HR. 
Bukhari). 
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h) Jual beli Muhaqallah, yaitu jual beli tanaman yang masih di 
ladang, kebun atau sawah. Jual beli seperti ini dilarang karena 
mengandung unsur riba di dalamnya (untung-untungan). 
i) Jual beli Mukhadharah, yaitu jual beli buah-buahan yang belum 
pantas untuk dipanen, misalnya rambutan yang masih hijau. Jual 
beli yang seperti ini dilarang, sebab barang tersebut masih samar 
(belum jelas), dalam artian bisa saja buah tersebut jatuh (rontok) 
tertiup angin sebelum dipanen oleh pembeli, sehingga 
menimbulkan kerugian atau kekecewaan salah satu pihak. 
j) Jual beli Mulammasah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh, 
misalnya seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangan atau 
kakinya, maka berarti ia dianggap telah membeli kain itu. Jual 
beli seperti ini dilarang karena mengandung tipuan (akal-akalan) 




k) Jual beli Munabazah, yaitu jual beli secara lempar-melempar. 
Misalnya seseorang berkata: “lemparkanlah kepadaku apa yang 
ada padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada 
padaku”, setelah terjadi lempar-melempar, maka terjadilah jual 
beli. Jual beli seperti ini juga dilarang karena mengandung 
tipuan dan dapat merugikan salah satu pihak. 
3) Jual beli yang dilarang karena Lafadz (ijab kabul) 
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Ulama fikih sepakat mengenai sahnya jual beli yang didasarkan 
kepada saling ridha di antara kedua belah pihak yang berakad, 
terdapat kesesuaian antara ijab dan kabul serta berada dalam satu 
majlis.
45




a) Jual beli Mu’athah, yaitu jual beli yang telah disepakati oleh 
para pihak (penjual dan pembeli) berkenaan dengan barang 
maupun harganya tetapi tidak memakai ijab kabul, jual beli 
seperti ini dipandang tidak sah, karena tidak memenuhi syarat 
dan rukun jual beli. 
b) Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan kabul, maksudnya 
bahwa jual beli yang terjadi tidak sesuai antara ijab dari pihak 
penjual dengan kabul dari pihak pembeli, maka dipandang tidak 
sah, karena ada kemungkinan untuk meninggikan harga maupun 
menurunkan kualitas barang. 
c) Jual beli Munjiz, yaitu jual beli yang digantungkan dengan suatu 
syarat tertentu atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. 
Jual beli seperti ini dipandang tidak sah, karena dianggap 
bertentangan dengan syarat dan rukun jual beli. 
d) Jual beli Najasyi, yaitu jual beli yang dilakukan seseorang yang 
menambah atau melebihi harga temannya dengan maksud 
memancing-mancing agar orang lain mau membeli barang 
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 Jual beli seperti ini dipandang tidak sah, karena 
dapat menimbulkan keterpaksaan (bukan kehendak sendiri). Hal 
ini sebagaimana sabda Nabi: 
َحدَّ ثَ َنا َعْبُداّللٰهم ْبُن َمْسَلَمْة َحدَّ ثَ َنا َملمك  َعْن ََنفمعم َعْن امْبُن 
َي هللاُ َعْنُه َقلَ   َعَلْيهم َوَسلََّم َعنم نَ َهى َرُسْوُل اّللٰهم َصلَّى هللاُ : ُعَمَرَرضم
48(ومسلم البخارى رواه)النََّجشم   
Artinya: “Diceritakan Abdullah bin Maslamah, diceritakan 
Malik dari Nafi’i dari bin Umar Radhiyallahu ‘Anhu 
berkata bahwa “Rasulullah SAW telah melarang 
melakukan jual beli dengan najasyi” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 
e) Menjual di atas penjualan orang lain, maksudnya bahwa menjual 
barang kepada orang lain dengan cara menurunkan harga, 
sehingga orang itu mau membeli barangnya. Contohnya 
seseorang berkata: “kembalikan saja barang itu kepada 
penjualnya, nanti barangku saja yang kamu beli dengan harga 
yang lebih murah dari barang itu”. Jual beli seperti ini dilarang 
agama karena dapat menimbulkan perselisihan (persaingan) 
tidak sehat di antara penjual (pedagang).
49
 
f) Jual beli di bawah harga pasar, maksudnya bahwa jual beli yang 
dilaksanakan dengan cara menemui orang-orang (petani) desa 
sebelum mereka masuk pasar dengan harga semurah-murahnya 
sebelum tahu harga pasar, kemudian ia jual dengan harga 
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setinggi-tingginya. Jual beli seperti ini dipandang kurang baik 
(dilarang), karena dapat merugikan pihak pemilik barang 
(petani) atau orang-orang desa. 
g) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain. Contoh 
seseorang berkata: “jangan terima tawaran orang itu nanti aku 
akan membeli dengan harga lebih tinggi.” Jual beli seperti ini 
juga dilarang oleh agama sebab dapat menimbulkan persaingan 
tidak sehat dan dapat mendatangkan perselisihan di antara 
pembeli.
50
 Hal ini sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 
َي هللاُ  : اَنَّ َرُسْوُل اّللٰهم َصلَّى هللاُ َعَلْيهم َوَسلََّم قَالَ  َعْن امْبُن ُعَمَرَرضم
ْيهم إمَلَّ  ْطَبةم َأخم ْيهم َوََل ََيُْطْب َعَلى خم ََل يَ ْبعم الرَُّجُل َعَلى بَ ْيعم َأخم
51(روه امحد)َأْن ََيَْذَن َلُه    
Artinya: “Dari Ibnu Umar Radhiyallahu ‘Anhu bahwa 
Rasulullah SAW berkata: Janganlah salah seorang di 
antara kamu membeli atas pembelian saudaranya, dan 
janganlah ia meminang atas pinangan saudaranya 
kecuali jika saudaranya mengizinkannya.” (HR. 
Ahmad). 
2. Jual Beli Muzayadah (Lelang) Menurut Hukum Islam 
a. Pengertian Jual Beli Muzayadah (Lelang) 
Dalam kitab-kitab fikih atau hadis, jual beli lelang biasanya disebut 
ba’i al-muzayadah (adanya penambahan).
52
 Pada prinsipnya, syariat 
Islam membolehkan jual beli barang/jasa yang halal dengan cara lelang 
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yang dalam fikih disebut sebagai akad bai’ muzayadah.53 Jual beli 
muzayadah secara etimologis berarti bersaing (tanaffus), yaitu bersaing 
dalam menambah harga barang dagangan yang ditawarkan untuk dijual.
54
 
Secara terminologis, jual beli muzaydah adalah jika seorang penjual 
menawarkan barang dagangannya dalam pasar (di hadapan para calon 
pembeli), kemudian para calon pembeli saling bersaing dalam 
menambah harga, kemudian barang dagangan itu diberikan kepada 
orang yang paling tinggi dalam memberikan harga.
55
 
Secara teknis, jual beli muzayadah dalam pandangan madzhab 
syafi’i adalah penjualan yang dilakukan secara lelang. Umpamanya 
perkataan seseorang yang hendak membeli, "saya mau menambah", lalu 
orang lain menambah harga yang ditawarkannya, seraya berkata, "saya 
mau membeli dengan harga sekian", demikian seterusnya hingga tak ada 
lagi yang sanggup membayar lebih tinggi.
56
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
jual beli muzayadah merupakan jual beli yang dilakukan di hadapan 
umum atau di muka umum dengan cara si pembeli bersaing untuk saling 
menambah harga dari yang ditawarkan oleh penjual sampai tidak ada 
yang sanggup untuk menambah harga lagi, sehingga barang dagangan 
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tersebut diberikan kepada si pembeli yang telah menawar dengan harga 
yang paling tinggi. 
b. Dasar Hukum Jual Beli Muzayadah (Lelang) 
Dasar hukum jual beli muzayadah (lelang) dalam Islam masih 
diperdebatkan. Baik oleh ulama salaf maupun ulama kontemporer. 
Hukum jual beli dengan cara lelang menurut al-Kasni dan Ibn Human, 
seorang ulama dari Mazhab Hanafi mengatakan jual beli lelang (al-
muzayadah) tidak dilarang karena Rasulullah SAW secara pribadi 
mempraktikkan hal tersebut. Ada pendapat ulama yang membolehkan 
hukum lelang, tapi ada juga yang memakruhkannya karena terdapat 
sumber hukum yang berbeda. Jumhur (mayoritas ulama) membolehkan 
lelang, dasarnya adalah apa yang dilakukan langsung oleh Rasulullah 
SAW di masa beliau hidup.
57
 Mengenai jenis jual beli ini, ada beberapa 
hadis yang membicarakannya sebagaimana yang dijelaskan di bawah ini: 
1) Hadis yang membolehkan jual beli muzayadah (lelang) 
Menurut Hendi Suhendi, dasar hukum ba’i muzayyadah dalam 
Islam diperbolehkan karena dijelaskan dalam satu hadis sebagai 
berikut: 
ثَ َنا ُُمَمَّد  اْبُن إمْْسَاعمْيُل الصَّائمُغ ُرْوَح اْبَن ُعَباَدةم َحَدثَُه قَالَ  ثَ َنا : َحدَّ َحدَّ
َفةم يُ َقاُل َلُه  اْْلَْخَضُر اْبُن َعْجََلَن الت َّْيممْي أَنَُّه ْسَمَع َشْيًخا ممْن َبِنم َحنمي ْ
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ُ أَبُو بْكٍر ََيْدمُث َعْن أََنٍس إمْبنم َمالمكم رض قَ  اَل َرُسْوُل اّللٰهم َصلَّ اّللٰه
َ اّللٰه : َعَلْيهم َوَسلَّمَ  َمْن َيْشََتمْى َهَذآحلمْلَس َواْلَقَدَح فَ َقآَل َرُجل  ََي َنِبم
ُ َعَلْيهم َوَسلََّم َمْن يَزمْيُد َعَلى دمْرَهٍم  ُّ َصلَّ اّللٰه َأَخْذتُ ُهَما بمدمْرَهٍم فَ َقاَل النَِّبم
ثْ نَ تَ ْْيم قَاَل ُُهَا َلَك فَ َقاَل َرُجل  اَََن  َ اّللٰه ِبم رواه )َأَخَذُُهَا ََي َنِبم
58(الَتمذى  
Artinya: “Bercerita kepada kita Muhammad bin Isma’il al-Saigh, 
Ruh bin ‘Ubaidah menceritakannya, berkata: bercerita 
kepada kita al-Ahdar bin ‘Ajlan at-Taimi bahwa 
sesungguhnya dia mendengar guru dari Bani Hanafiyah 
yang disebut Abu Bakar meriwayatkan dari Anas bin Malik 
R.A. berkata: Rasulullah SAW berkata: Siapa yang mau 
membeli kain dan mangkok ini? Maka seorang lelaki 
menjawab: Wahai Nabi Allah, saya mau mengambilnya 
senilai satu dirham, maka Nabi Muhammad SAW berkata: 
Siapa yang mau menambah di atas satu dirham, maka orang 
laki-laki tersebut berkata: Saya mau mengambilnya wahai 
Nabi Allah senilai dua dirham, Nabi berkata: Ini buat 
kamu.” (HR. Tirmidzi). 
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Jarud. Sanad hadis ini 
juga terdapat Abu Bakar al-Hanafi yang majhul (tidak diketahui). 
Meskipun begitu, Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. 
Imam Al Haithami mengikuti penghasanan Imam Tirmidzi. 
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2) Para Ulama Salaf yang memakruhkan jual beli muzayadah (lelang) 
Imam Ibrahim al-Nakha'i memakruhkan jual beli muzayadah 
(lelang).
60
 Sedangkan Imam Ibnu Abi Shaibah mengatakan bahwa 




Pendapat Al-Hasan al-Basri, Ibnu Sirin al-Auza'i dan lainnya 
berpendapat bahwa jual beli muzayadah (lelang) hukumnya makruh 
kecuali pada harta rampasan perang dan harta pustaka.
62
 
Kebolehan jual beli muzayadah (lelang) adalah merupakan pendapat 
mayoritas para ulama. Berbagai macam bentuk istinbat (pengeluaran) 
hukum atas kebolehannya telah banyak dilakukan. Seperti apa yang 
dikatakan oleh Imam Ibnu Qudamah bermadzhab Hambali yang 
mengklaim telah terjadi ijma’ atas kebolehannya.
63
 
c. Rukun dan Syarat Jual Beli Muzayadah (Lelang) 
Karena ba’i muzayyadah termasuk ke dalam praktik jual beli, maka 
rukun dan syaratnya sama dengan jual beli. Jumhur ulama menetapkan 
empat rukun jual beli, yaitu para pihak yang bertransaksi (penjual dan 
pembeli), sighat (lafal ijab dan kabul), barang yang diperjualbelikan, dan 
nilai tukar barang pengganti barang.
64
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Dalam transaksi lelang, rukun dan syarat-syarat dapat diaplikasikan 




1) Transaksi dilakukan oleh orang yang cakap hukum atas dasar saling 
rela (‘an taradhin) 
2) Objek lelang harus halal dan bermanfaat 
3) Kepemilikan/ kuasa penuh pada barang yang dijual 
4)  Kejelasan dan transparansi barang yang dilelang tanpa adanya 
manipulasi 
5)  Kesanggupan penyerahan barang dari penjual 
6)  Kejelasan dan kepastian harga yang disepakati tanpa berpotensi 
menimbulkan perselisihan 
7) Tidak menggunakan cara yang menjurus kepada kolusi dan suap 
untuk memenangkan tawaran. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa apapun bentuk 
jual beli, apapun cara dan media transaksinya, maka harus memenuhi 
syarat dan rukun. Apabila tidak memenuhi rukun dan syarat, maka jual 
beli tersebut tidak sah, tidak terkecuali ba’i muzayyadah. 
d. Manfaat dan Resiko Jual Beli Muzaydah (Lelang) 
Jual beli muzayadah (lelang) dalam praktiknya juga harus sama 
seperti jual beli pada umumnya, yakni adanya khiyar di dalamnya. khiyar 
adalah menuntut yang terbaik dari dua perkara, berupa meneruskan (akad 
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jual beli) atau membatalkannya. Tujuan diadakannya khiyar tersebut 
adalah untuk mewujudkan kemaslahatan bagi kedua belah pihak 
sehingga tidak ada rasa menyesal setelah akad selesai, karena mereka 
sama-sama rela atau setuju.
66
 Beberapa khiyar tersebut antara lain:
67
 
1) Khiyar Ruju’ (Menarik Diri) 
Jika terjadi penarikan (pengajuan harga untuk lelang) sebelum 
ada orang yang menambah harga yang diajukan, maka hukumnya 
sama dengan jual beli pada umumnya dalam menarik ijab, yaitu 
penjual memiliki hak menarik ijabnya sebelum terjadi kabul dari 
pembeli. 
2) Khiyar Majlis 
Menurut tradisi yang berlaku, orang yang menarik ijab setelah 
ada orang yang menambahkan harga, maka tidak akan terkena 
konsekuensi apa pun selama orang tersebut masih di dalam tempat 
(majlis) transaksi lelang. 
3) Khiyar 'Aib 
Para ulama berpendapat bahwa khiyar 'aib (cacat) itu berlaku 
menurut syara' meskipun pembeli tidak mensyaratkannya karena 
pada hakikatnya jual beli itu harus mengutamakan keselamatan 
(tidak ada pihak yang dirugikan). 
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Maka dari itu, dalam jual beli muzayadah mempunyai beberapa 
manfaat dan resiko di dalam praktik pelaksanaannya, yaitu:
68
 
1) Manfaat jual beli muzayadah 
Imam Hanabillah mengatakan bahwa manfaat jual beli 
muzayadah (lelang) adalah untuk menentramkan hati orang yang 
sedang pailit. Karena dengan cara melelang harta bendanya, maka 
dapat menaikkan harga benda tersebut. 
Tujuan dari jual beli muzayadah (lelang) adalah untuk mencari 
tambahan, yakni tambahan harga dari nilai jual barang yang dilelang. 
Mengenai hal ini, Abu al-Hasan al-Mawardi tidak melarangnya. 
Pranata lelang juga mempunyai manfaat, baik bagi penjual 




a) Mengurangi rasa kecurigaan atau tuduhan kolusi dari 
masyarakat (dalam lelang inventaris pemerintah, BUMN, atau 
BUMD) atau dari pemilik barang (dalam lelang eksekusi), 
karena penjualannya dilakukan secara terbuka untuk umum, 
sehingga masyarakat umum dapat mengontrol pelaksanaannya. 
b) Menghindari kemungkinan adanya sengketa hukum. 
c) Penjualan lelang sangat efisien, karena didahului dengan 
pengumuman sehingga peserta lelang dapat terkumpul pada saat 
hari lelang. 
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d) Penjual akan mendapatkan pembayaran yang cepat, karena 
pembayaran didalam lelang dilakukan secara tunai. 
e) Penjual mendapatkan harga jual yang optimal, karena sifat 
penjualan lelang yang terbuka (transparan) dengan penawaran 
harga yang kompetitif. 
Selanjutnya pranata lelang juga memiliki manfaat bagi pembeli 
atau pemenang lelang, seperti berikut ini:
70
 
a) Penjualan lelang didukung oleh dokumen yang sah. Karena 
sistem lelang mengharuskan pejabat lelang meneliti lebih dulu 
tentang keabsahan penjual dan barang yang akan dijual 
(legalitas subjek dan objek lelang). 
b) Dalam hal barang yang dibeli adalah barang yang tidak bergerak 
berupa tanah, pembeli tidak perlu lagi mengeluarkan biaya 
tambahan untuk membuat Akta jual beli ke PPAT, tetapi dengan 
Risalah Lelang, pembeli dapat langsung ke kantor Pertanahan 
setempat untuk balik nama. Hal tersebut karena Risalah Lelang 




2) Resiko jual beli muzayadah72 
Selain memiliki manfaat yang dapat memudahkan seseorang 
dalam melakukan transaksi muamalah, jual beli muzayadah juga 
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mempunyai resiko apabila dalam praktiknya tidak berlandaskan 
aturan yang syar’i. Resiko-resiko tersebut antara lain: 
a) Pembeli akan merasa dirugikan ketika mendapatkan barang 
tersebut melebihi standar harga pasar 
Seorang pembeli secara lelang yang mengklaim rugi tidak 
berhak mengembalikan barang yang telah dibeli kepada penjual 
meskipun kerugian itu di luar kebiasaan, kecuali memenuhi tiga 
syarat: 
(1) Orang yang mengklaim rugi tidak mengetahui harga standar 
pasar barang yang dijual atau dibelinya 
(2) Mengklaim rugi dilakukan sebelum lewat setahun terhitung 
dari waktu terjadinya transaksi, dan 
(3) Kerugian yang sangat fatal, yakni melebihi harga standar 
pasar sampai sepertiga atau lebih. 
b) Terjadi kolusi untuk menghentikan penambahan harga 
Ibnu Tamiyyah menyatakan bahwa seorang calon pembeli 
bisa jadi akan melakukan kolusi dengan calon pembeli lainnya 
untuk menghentikan penambahan harga. 
Kolusi tersebut berupa kerjasama antara dua orang pembeli 
atau lebih untuk tidak menaikkan harga yang lebih tinggi lagi 









B. Tinjauan Pustaka 
Guna menghindari plagiarisme maupun kesamaan, maka berikut peneliti 
sampaikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang memuat teori-teori yang 
relevansi dengan penelitian ini, di antaranya sebagai berikut: 
1. Iwan Setiawan: Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli Lelang Makanan 




Skripsi ini menjelaskan bahwa jual beli lelang makanan pada pesta 
pernikahan di Dusun Air Karas Desa Saung Naga Kecamatan Peninjauan 
OKU Sumatera Selatan memiliki tata cara pelaksanaan lelang sebagai 
berikut: 
a. Sebelum acara pesta, diadakan pembentukkan struktur panitia (baik 
panitia pesta dan panitia khusus acara lelang) serta kumpul 
sanak/kumpulan dari masyarakat. 
b. Pada saat acara: adanya panitia lelang (yang menawarkan barang, 
mencatat dan memandu acara). 
c. Ketika juru lelang membuka acara parasmanan, maka diumumnkan 
bahwa tujuan dari transaksi lelang ini tidak lain untuk meringankan 
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atau membantu tuan rumah dalam terselenggaranya pesta, barang 
yang dilelangkan berupa makanan atau ayam goreng yang berukuran 
1,5-2 kg yang dihiasi dengan minuman atau kain dan handuk. Pembeli 
atau peserta lelang itu sendiri merupakan para tamu undangan yang 
menghadiri pesta. 
Praktik jual beli lelang makanan pada pesta pernikahan tersebut 
dianggap wajar dan dibolehkan menurut hukum Islam (transaksi ini 
dikategorikan mubah atau boleh selama belum ada dalil yang 
mengharamkannya). Untuk harga dalam Islam dikenal dengan harga yang 
adil, maksudnya bahwa harga yang ditentukan oleh tuan rumah atau juru 
lelang itu tidak menimbulkan perselisihan di antara pihak pembeli dan 
pihak penjual. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan ialah sama-sama membahas mengenai jual beli ba’i muzayyadah 
(lelang). Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada penelitian karya Iwan 
Setiawan di atas adalah ba’i muzayyadah secara offline dan dilakukan 
secara terbuka di hadapan umum, sementara penelitian ini dilakukan 
melalui e-Auction atau online, serta dilaksanakan oleh lembaga resmi 
khusus lelang di bawah naungan Kementerian Keuangan dengan sistem 





2. Yusuf Kurniawan: Pandangan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli 




Penelitian ini menjelaskan bahwa hukum jual beli batu mulia secara 
online dengan sistem lelang adalah mubah. Penggunaan Facebook sebagai 
sarana jual beli online merupakan sebuah inovasi dari perkembangan 
teknologi sehingga memungkinkan masyarakat untuk menjual barang 
secara online dengan tidak melakukan tatap mata. Batu mulia yang dijual 
diperlihatkan melalui unggahan gambar maupun video yang diberi 
keterangan tentang spesifikasi batu mulia tersebut oleh penjual. Begitu 
juga dengan harga dan kelipatannya. Para peserta lelang bisa mengetahui 
dan melihat dengan jelas setiap ada orang lain yang turut mengikuti lelang 
dan mengajukan penawaran karena semua keterangan tersebut 
diperlihatkan secara transparan. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan ialah sama-sama membahas mengenai jual beli ba’i muzayyadah 
(lelang). Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada penelitian karya Yusuf 
Karuniawan di atas adalah ba’i muzayyadah secara online tanpa ada 
perataturan hukum tetap yang mengatur serta menjamin pelaksanaan 
lelang terlaksana dengan baik, sedangkan penelitian ini tidak hanya praktik 
jual beli muzayyadah secara online, tapi juga diselenggarakan dan 
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dilaksanaakan oleh lembaga khusus pemerintah di bawah Kementerian 
Keuangan, sehingga lelang sapi melalui e-Auction ini memiliki payung 
hukum yang jelas. 
3. Muh. Agung Saputra: Collusive Tendering Pada Akad Ba’i Muzayadah.76 
Penelitian ini menjelaskan bahwa Collusive Tendering pada akad ba’i 
muzayadah itu tidak diperbolehkan. Hal ini disebabkan karena dalam 
pelaksanaannya terdapat kecurangan dan praktik suap-menyuap antara 
pengusaha dengan pemilik tender yang jelas-jelas dilarang dalam Islam. 
Faktor-faktor yang menjadikan pengadaan barang dan jasa sebagai ladang 
subur praktek korupsi, di antaranya adalah banyaknya uang yang beredar, 
tertutupnya kontrak antara penyedia jasa dan panitia lelang dan banyaknya 
prosedur lelang yang cukup rumit dan harus diikuti. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan ialah sama-sama membahas mengenai jual beli ba’i muzayyadah 
(lelang). Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada penelitian karya Muh. 
Agung Saputra di atas yang menjadi fokus penelitiannya adalah trik-trik 
kotor (collusive tendering) dalam pelaksanaan ba’i muzayyadah. 
Sedangkan pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah 
tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan ba’i muzayadah. Selain itu, 
penelitian relevan di atas merupakan penelitian library research 
(penelitian kepustakaan), sedangkan penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif lapangan (field research). 
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